BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perbudakan seksual dalam konteks Islam dan al-Qur’an adalah isu yang
kompleks dan kontroversial, menggabungkan aspek hukum, etika, dan sosial.
Sebelum Islam, perbudakan, termasuk penggunaan budak perempuan untuk
kepentingan seksual, adalah praktik umum. Islam, alih-alih menghapuskan praktik
ini, memperkenalkan aturan-aturan yang bertujuan untuk memperbaiki perlakuan
terhadap budak. Al-Qur’an mengakui keberadaan perbudakan dan memberikan
panduan untuk perlakuan adil terhadap budak, termasuk hak pemilik untuk

memiliki hubungan seksual dengan budak perempuan.

Hukum Islam klasik mengatur konsep milk al-yamin, yang merujuk pada
hak seksual pemilik terhadap budak perempuan. Meskipun terdapat aturan untuk
memperlakukan budak dengan baik, hak-hak dasar pemilik atas budak tetap
dipertahankan, dan budak perempuan tidak memiliki otonomi penuh atas tubuh
mereka. Perlindungan hukum yang ada sering kali tidak cukup untuk mencegah

penyalahgunaan kekuasaan oleh pemilik.

Kecia Ali dalam bukunya, Marriage and Slavery in Early Islam,
menekankan bahwa meskipun ada upaya untuk memberikan perlindungan kepada
budak, kenyataannya hubungan ini tetap mengukuhkan ketidaksetaraan dan

eksploitasi, terutama terhadap budak perempuan. Ali mengajak umat Islam untuk
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melihat kembali warisan sejarah ini dengan perspektif yang lebih kritis dan

reflektif, serta berkomitmen untuk memperbaiki ketidakadilan yang masih ada.

Al-Qur’an menyebutkan hubungan seksual antara pemilik dan budak
perempuan dalam beberapa ayat, yang sering digunakan sebagai dasar hukum untuk
membenarkan milk al-yamin. Meskipun al-Qur’an memberikan pedoman yang
lebih manusiawi dibandingkan praktik-praktik pra-Islam, interpretasi dan aplikasi
ayat-ayat ini dalam konteks modern memerlukan pendekatan yang lebih inklusif

dan berorientasi pada hak asasi manusia dan keadilan gender.

Banyak sarjana dan aktivis Muslim modern mengecam praktik milk al-
yamin dan perbudakan seksual sebagai bentuk eksploitasi dan ketidakadilan.
Mereka menyerukan reinterpretasi teks-teks agama untuk mencerminkan nilai-nilai
kontemporer tentang hak asasi manusia dan kesetaraan gender. Studi dan kritik
seperti yang dilakukan oleh Kecia Ali adalah langkah penting dalam perjalanan ini,
mengajak umat Islam untuk berani menghadapi dan mengatasi warisan

ketidakadilan demi menciptakan dunia yang lebih manusiawi dan berkeadilan.

Secara keseluruhan, reinterpretasi teks-teks agama dalam terang nilai-nilai
keadilan dan kesetaraan adalah langkah penting untuk menciptakan pemahaman
dan praktik Islam yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip kemanusiaan universal.
Dengan menggali lebih dalam tentang sejarah dan hukum yang mengatur praktik
ini, serta mengadopsi perspektif yang lebih modern dan inklusif, ada peluang untuk
menciptakan pemahaman dan praktik Islam yang lebih sesuai dengan prinsip-

prinsip keadilan dan kesetaraan.
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B. Saran

Berdasarkan uraian dan penelitian yang dilakukan oleh penulis, disadari
bahwa terdapat beberapa keterbatasan dan tantangan dalam memastikan validitas
sepenuhnya selama penelitian. Oleh karena itu, penulis menekankan bahwa tujuan
penafsiran bukanlah untuk menjadi satu-satunya yang paling benar, karena dalam
penafsiran, kebenaran mutlak tidak dapat dicapai. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan menginspirasi semangat dalam
mengeksplorasi pengetahuan lebih lanjut. Penulis berharap agar hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk diskusi yang lebih luas dan mendalam serta memotivasi

penelitian lebih lanjut di masa mendatang.
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